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ABORSI (TINDAK PIDANA ATASJANIN)

A. Tinjauan Umum Tentang Aborsi
1. Pengertian Aborsi

Aborsi disebut dengan istilah abortus, dalam bahasgris disebut
abortion. Berasal dari bahasa Latin yang berarti gugur kagadnonatau
keguguran. Dalam Ensiklopedi Indonesia, dijelaskamwa abortus diartikan
sebagai pengakhiran kehamilan sebelum masa g@&asinggu atau sebelum
janin mencapai berat 1000 gram.

Istilah aborsi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesdefidisikan
sebagai terjadi keguguran janin yakni melakukarnrtaboyang diartikan sebagai
melakukan pengguguran (dengan sengaja karena tagimgenkan bakal bayi
yang dikandung itu). Secara umum istilah aborsitilen sebagai pengguguran
kandungan, yaitu dikeluarkannya janin sebelum wajdubaik itu secara sengaja
maupun tidak. Biasanya dilakukan saat janin masragia muda (sebelum bulan
ke empat masa kehamilgn)Namun, pada umumnya tidak dibedakan antara
penggunaan kata abortus dan aborsi, kedua katabtérsligunakan untuk

menyebut pengguguran dan kegugutan.

! Ensiklopedi Indonesia Aborsi,Jakarta: Ikhtisar Baru Van Hoeve, 1980, h. 60

2 http://www.lbh-apik.or.id/fact-32.htm diakses ¢gayal 10 Oktober 2012

% John M. Echols dan Hassan ShadHgmus Inggris-IndonesiaCet. XXV, Jakarta: PT
Gramedia, 2003, h. 2
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Dalam istilah kesehatan aborsi didefinisikan sebaganghentian
kehamilan setelah tertanamnya telur (ovum) yanghtalibuahi dalam rahim
(uterus), sebelum usia janin (fetus) mencapai 20ggu, bukan semata untuk
menyelamatkan jiwa ibu hamil dalam keadaan datamtjuga bisa karena sang
ibu tidak menghendaki kehamilan itu.

Menggugurkan kandungan yang dalam bahasa Arabulisieimganies)
(ijhadh) yang artinya perempuan yang melahirkan anakngaraepaksa dalam
keadaan belum sempurna penciptaarin®cara bahasa juga bisa dikatakan,
lahirnya janin karena dipaksa atau karena lahirgdensendirinya. Sedangkan
makna gugurnya kandungan ini, menurut para fugatek tkeluar jauh dari
makna lughawinya, akan tetapi kebanyakan merekagomgkapkan istilah ini
dibeberapa tempat dengan istilah Arab sepedath (menjatuhkan),tharh
(membuang)ilga’ (melempar) dammlash(melahirkan dalam keadaan mati) atau
juga dengan menggunakan kétedh atauinzal. > Kata-kata tersebut menurut
Abdullah bin Abd al-Mukhsin al-Tharigi mengandungengertian yang
berdekatan. Dengan demikian salah satunya dapahakgn untuk menyatakan
tindakan abortu$. Pengertian aborsi menurut kedokteran dan parahé&uga

berbeda, karena para fugaha tidak menetapkan wsksimmal kehamilan, baik

4 M. Nu'aim Yasin, “Abhats Fighiyyah Fi Qadlaya Thibbiyah Mu'ashirbliterjemahkan
Munirul Abidin, Fikih KedokteranCet. 1V, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008, h. 229

® Ibid. h. 229

® Saifullah, “Aborsi dan Permasalahannya: Suatiagafiukum Islam”, dalam Chuzaimah
T. Yanggo (ed.) et. Al.Buku Kedua: Problematika Hukum Islam Kontempof&et.2, Jakarta:
PT. Pustaka Firdaus, 1996, h. 115
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pengguguran kandungan dilakukan pada usia kehamdaminggu, 20 minggu,
maupun lebih dari itu.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dikatakbagai aborsi adalah
suatu perbuatan untuk mengakhiri masa kehamilagastemengeluarkan janin
dari kandungan sebelum tiba masa kelahiran secknai.aPendapat ini
menunjukkan bahwa untuk terjadinya abortus, setidtknya ada tiga unsur
yang harus terpenuhi yakni:

a. Adanya embrio (janin) yang merupakan hasil pembuardara sperma dan
ovum dalam rahim.

b. Pengguguran itu adakalanya terjadi dengan senditkayena alasan tertentu,
tetapi lebih sering disebabkan oleh perbuatan manus

c. Keguguran itu terjadi sebelum masa kelahiran atdrai

Tindakan lain yang juga hampir sama dengan abalgiah menstrual
regulationyaitu pengaturan menstruasi (datang bulan/haiadiy yeada praktiknya
dilakukan terhadap perempuan yang merasa terlambktu menstruasi dan
menurut pemeriksaan laboratorium dinyatakan podaifi mulai mengandurig.
Sehingga secara tidak langsung praktienstrual regulationjuga termasuk

praktik aborsi.

" Ibid. h. 115
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2. Macam-macam Aborsi
a. Abors Menurut Medis
Menurut medis, aborsi dibagi menjadi 2 macam vyaitu:
1) Aborsi Spontangbortus spontaneiis
Aborsi spontan ialah aborsi yang terjadi secaraialla baik tanpa
sebab apapun maupun dengan sebab tertentu sepeéyaki, virus
toxoplasma, demam tinggi, anemia, kecelakaan dabagsmya.

Pengguguran semacam ini tidak memiliki akibat hukapapurf Aborsi

spontan dalam ilmu kedokteran dibagi lagi menjagidu?

a) Abortus Imminens (threatened abortipgitu adanya gejala-gejala yang
mengancam terjadinya abortus. Dalam hal demikiadakg-kadang
kehamilan masih dapat diselamatkan.

b) Abortus Incipiens (inevitable abortignjartinya terdapat gejala akan
terjadinya aborsi, namun buah kehamilan masih laedadialam rahim.
Dalam hal ini kehamilan sudah tidak dapat dipemé&ha lagi.

c) Abortus Incompletusadalah peristiwa ketika sebagian dari buah
kehamilan sudah keluar namun sisanya masih tedlngly dalam.
Pendarahan yang terjadi biasanya cukup banyaki tedag fatal, untuk

pengobatannya maka perlu dilakukan pengosongam rsdgepatnya.

® Dini Kasdu,Solusi Problem Bersalidjakarta: Puspa Swara, 20053
° Sulaiman Sastrawinata, et dlmu Kesehatan: Obstetri Patologilakarta: EGC dan
Padjadjaran Medical press, 2005, h. 5
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d) Abortus Completumerupakan pengeluaran keseluruhan buah kehamilan
dari rahim. Keadaan demikian biasanya tidak merkanypengobatan.

e) Missed Abortionistilah ini digunakan untuk keadaan dimana hasil
pembuahan yang telah mati tertahan di dalam raleiam® 8 minggu
atau lebih. Penderita biasanya tidak menderitalaggpapun kecuali
tidak mendapatkan haid. Kebanyakan akan berakhigate pengeluaran
buah kehamilan secara spontan dengan gejala yamyd@ngan abortus
yang lain.

f) Abortus Habitualiskeguguran berulang) merupakan aborsi yang terjadi
secara berulang dan berturut terjadi, sekurangaumga 3 kali berturut-
turut.

2) Aborsi yang disengajabortus provocatys
Aborsi ini sengaja dilakukan karena sebab-sebatenter, aborsi
jenis ini memiliki konsekuensi hukum yang jenis bholannya tergantung
pada faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Jé&edua ini dibagi lagi
menjadi 2 macant?

a) Abortus artificialis therapicusyakni aborsi yang dilakukan oleh dokter
atas dasar indikasi medis. Biasanya aborsi jeniglilakukan dengan
mengeluarkan janin dari rahim meskipun jauh darsankelahirannya
sebagai salah satu tindakan penyelamatan terhadgaphu. Misalnya,

jika kehamilan dilanjutkan bisa membahayakan nyageon ibu,

1% Ibid. h. 2
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misalnya karena penyakit-penyakit yang berat sef®&cC, ginjal dan
sebagainya.

b) Abortus provocatus criminaligakni praktik aborsi yang dilakukan tanpa
dasar indikasi medis. Biasanya dilakukan atas p#aan dari pasien.
Misalnya aborsi yang dilakukan untuk menggugurkehaknilan yang
tidak dikehendaki.

Selanjutnya, dalam lingkup ilmu kedokteran mengd&mdlerapa macam
aborsi, dan yang paling menonjol adalah sebagé#iuigr
1) Aborsi definitif sempurna
Maksudnya adalah turunnya janin dari perut iburg@e sempurna
sebelum waktunya. Pada kasus ini, tugas doktealadaémbersihkan rahim
dan menghentikan pendarahan jika ada, dan ini tidskubungan dengan
tindak kejahatan, sebaliknya ia berusaha memelietr@upan janir?
2) Aborsi tidak sempurna
Adalah turunnya sebagian janin, sementara sebggianlain masih
tertinggal di dalam rahim, dan tidak mungkin bearaldi dalam perut ibu
karena tidak ada kehidupan di dalamnya. Tugas dekitdah mengeluarkan

bagian yang tersisa dari rahim ibu agar tidak mesuabudi dalamnya.

! Dini Kasdu,Solusi Problem Bersalinh. 6

12 Abbas Syauman,ljhad Al-Haml Wama Yatarattabu ‘Alaihi Min Ahkam Rs-Syari'ah
Al- IslamiyyaHi, diterjemahkan MisbahiHukum Aborsi Dalam IslanCet. |; Jakarta: Cendekia
Sentra Muslim, 2004, h. 63
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Dalam kasus ini, dokter mengeluarkan janin yanghtehati dari rahim ibu
sehingga tidak membahayakanrya.
3) Aborsi pada janin atau indung telur yang tidak sema

Artinya, dokter mengeluarkan selaput yang ada paldian ibu tanpa
ada janin di dalamnya, karena pertimbangan caadd padung telur atau
spermatozoa

4) Aborsi Peringatan

Maksudnya adalah turunnya sebagian darah dari @ng yhamil
yang mengingatkan akan terjadi gugurnya janin, matidak bersifat pasti
karena terkadang darah terhenti dan janin tetayphid

5) Aborsi tanpa sebab yang di syaratkan.

Praktik aborsi ini dilakukan oleh sebagian doktetkdn karena
keharusan medis, tetapi untuk memenuhi keinginanydng tidak suka
akan kehamilanny#.

Lima jenis aborsi yang disebutkan di atas, yand alekter disebut
sebagai aborsi ini sebenarnya bukan termasuk alk@sna yang dimaksud
aborsi adalah berbuat kesalahan terhadap kehamylamg ada dan
mengakibatkan terhentinya kelangsungan dan perkegaba kehamilan.
Berbeda dengan jenis yang kelima yang memang bartujntuk mengakhiri

kehamilan dengan sengaja.

13 1bid. h. 63
4 1bid. h. 64
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b. Aborsi Menurut Fikih
Dalam perspektif ilmu fikih, aborsi digolongkan nemti lima
macam, di antaranya:

1) Al-Isgath Al-Dzaty(aborsi Spontan). Janin gugur secara alamiah tanpa
adanya pengaruh dari luar, atau gugur dengan seyalirBiasanya
disebabkan oleh kelainan kromosom. Hanya sebagertil kang
disebabkan oleh infeksi, kelainan rahim atau kelinhormon.
Kelainan kromosom tidak memungkinkanudgah tumbuh normal.
Kalaupun tidak gugur, ia akan tumbuh dengan camathn.

2) Al-Isgath  Al-Dharury/Al-‘llajiy (aborsi karena darurat atau
pengobatan). Aborsi jenis ini dilakukan karena sudikasi fisik yang
mengancam nyawa ibu bila kehamilannya dilanjutk@alam hal ini
yang dianggap lebih ringan resikonya adalah mergdw@dn janin,
sehingga menurut agama aborsi jenis ini diperbalehkaidah fikih
yang mendukung adalalyang lebih ringan di antara dua bahaya bisa
dilakukan demi menghindari resiko yang lebih meralyakan” *°

3) Khatha’ (aborsi karena khilaf atau tidak disengaja). Jextiersi ini

merupakan perbutan aborsi yang dilakukan tanpaageng

> Goelardi Wignjosastro, “Masalah Kehidupan dan Pemkangan JaninAborsi dari
Perspektif Fikih Kontemporer, Jakarta, 28 April 200P Fatayat NU dan The Ford Foundation
dalam Maria Ulfa Anshoffikih Aborsi: Wacana Penguatan Hak Reproduksi Pgnasm Jakarta:
Kompas, 2006, h. 36

16" Abdul Wahab KhalafUshul Fikih,Bandung: Risalah, 1985, h. 151
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4) Syibh ‘Amd(aborsi yang menyerupai kesengajaan). Aborsi dikak
menyerupai kesengajaan. Misalnya, seorang suang waenyerang
isterinya yang sedang hamil hingga mengakibatkaguduaran.
Serangan itu tidak diniatkan kepada janin melainkepada ibunya,
tetapi kemudian karena serangan tersebut, janieptes dari ibunya
atau gugur. Pada kasus ini menurut fikih pihak pesyg harus diberi
hukuman, dan hukuman semakin berat jika janin yaahgar dari perut
ibunya sempat menunjukkan tanda-tanda kehidupamuie fikih
penyerang dikenadliyat kamilah,jika ibunya meninggal yaitu setara
dengan 50 ekor unta ditambah dengan 5 ekor (gmarrah kamilaf
atas kematian bayinya.

5) Al-‘Amd (Aborsi sengaja dan terencana). Aborsi ini dilakuklengan
sengaja oleh seorang perempuan yang sedang harkilgdéngan cara
minum obat-obatan yang dapat menggugurkan kandaggamaupun
dengan cara meminta bantuan orang lain (sepertiedotukun dan
sebagainya) untuk menggugurkan kandungannya. Aberss ini
dianggap berdosa dan pelakunya dikenai hukumam&agdeanggap
sebagai tindak pidana yaitu menghilangkan nyawak amanusia
dengan sengaja. Sanksinya menurut fikih sepadamademyawa

dibayar dengan nyawagighasl).
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B. Abors Menurut Hukum Positif
1. Aborsi Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana HR)

Abortus dammenstrual regulatiopada hakikatnya adalah pembunuhan
terselubung terhadap janin. Oleh karena itu, negeetarang praktik-praktik
tersebut dan memberikan hukuman yang sangat bepddik para pelaku
beserta orang-orang yang terkait dengan kasusbtegrseperti para dokter,
bidan, dukun bayi, tukang obat dan sebagainya.rbara pasal-pasal yang
membahas tentang pengguguran kandungan atau penaouterhadap janin
adalah:’

Pasal 299

1) Barang siapa dengan sengaja mengobati seorang peaematau
menyuruhnya supaya diobati, dengan diberitahukaau alitimbulkan
harapan, bahwa karena pengobatan itu hamilnya dagpagurkan, diancam
dengan pidana penjara paling lama 4 tahun atauvadesithg banyak empat
puluh lima ribu rupiah.

2) Jika yang bersalah, berbuat demikian untuk mer@amtungan, atau jika
dia seorang tabib, bidan, atau juru obat, pidandayat ditambah sepertiga.

3) Jika yang bersalah, melakukan kejahatan terseblaimmdmenjalankan tugas

pencarian, maka dapat dicabut haknya untuk melakpkacarian itu.

" Kumpulan Kitab Undang-Undang Hukurh..498
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Pasal 346

“Seorang wanita yang sengaja menggugurkan atau tikamé&andungannya

atau menyuruh orang lain untuk melakukan itu, caamcengan pidana paling

lama empat tahun.”

Pasal 347

1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau rk@m&gndungan
seorang perempuan tanpa persetujuannya, diancagardgndana penjara
paling lama dua belas tahun.

2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya perempaesebut, diancam
dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun.

Pasal 348

1) Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau rk@m&andungan
seorang perempuan dengan persetujuannya, diangagardpidana penjara
paling lama lima tahun enam bulan.

2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya peremgaesebut, diancam
dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun.

Pasal 349

“Jika seorang tabib, dukun beranak atau tukang ofEhbantu malakukan

kejahatan berdasarkan pasal 346, ataupun melak@tan membantu

melakukan salah satu kejahatan yang diterangkeamdphsal 347 dan 348,

maka pidana yang ditentukan dalam pasal itu dapgahbdah dengan sepertiga
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dan ia dapat dipecat dari jabatan yang digunakatukumelakukan
kejahatan™®
2. Aborsi Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1968tdng Kesehatan
Undang-undang No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatanpakan
pengganti dari UU No. 9 Tahun 1962 Tentang Pokdtepdlesehatan, dalam
UU No. 23 Tahun 1992. Adapun ketentuan aborsi abjen dalam pasal 15
yang berbunyi:
1) Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menygdam@ava ibu hamil
dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakan medieritu.
2) Tindakan medis tertentu sebagaimana dimaksud dayat(1) hanya dapat
dilakukan:

a) Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diayabitindakan
tersebut;

b) Oleh tenaga kesehatan yang mempunyai keahlian elaenangan untuk
itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung jawab egrofserta
berdasarkan pertimbangan tim ahli;

(1) Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan stiami atau
keluarganya;

(2) Pada sarana kesehatan tertentu.

8 Moeljanto,KUHP: Kitab Undang-undang Hukum PidanZakarta: Bina Aksara, 1985,
h. 341-349
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3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tindakan medisetu sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkangaenPeraturan
Pemerintat?

Sedangkan ancaman pidananya diatur dalam pasala®@13 yang
berbunyi:
Barang siapa dengan sengaja melakukan tindakansnetientu terhadap
ibu hamil yang tidak memenuhi ketentuan sebagainthmaksud dalam
Pasal 15 Ayat (1) dan Ayat (2), dipidana dengamamédpenjara paling lama
15 (lima belas) tahun dan pidana denda paling baRya 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

3. Pembuktian
a. Pengertian Pembuktian

Dalam hukum positif, R. Subekti menjelaskan bahwelpuktian
adalah suatu daya upaya para pihak yang berpeutdtk meyakinkan
hakim tentang kebenaran dalil-dalil yang dikemukeiya di dalam suatu
perkara yang sedang dipersengketakan di muka pesigaatau yang
diperiksa oleh hakim® Sedangkan menurut Hari Sasangka, hukum
pembuktian adalah merupakan sebagian dari hukuma gidana yang

mengatur macam-macam alat bukti yang sah menukuinfusistem yang

% UU No. 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan, adapng glanaksud dengan Peraturan
Pemerintah di atas adalah Peraturan Pemerintah Na&dahun 1981 Tentang Bedah Mayat
Klinis dan Bedah Mayat Anatomis serta Transplandeai dan atau Jaringan Tubuh Manusia

2 R. SubektiHukum Pembuktiarjakarta: PT. Pradnya Paramita, 1995, h. 1
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dianut dalam pembuktian, syarat-syarat dan tata oangajukan bukti
tersebut serta kewenangan hakim untuk menerimaplaleman menilai
suatu pembuktiarf!

Pembuktian bertujuan untuk mendapatkan kebenaraatu su
peristiwva atau hak yang diajukan kepada hakim. Raektisi hukum
membedakan tentang kebenaran yang dicari dalamnhyserdata dan
hukum pidana. Dalam hukum perdata, kebenaran yaagi eleh hakim
adalah kebenaran formil, sedangkan dalam hukumajdeebenaran yang
dicari oleh hakim adalah kebenaran materiil. Dalpraktek peradilan,
sebenarnya seorang hakim dituntut mencari kebenaeriil terhadap
perkara yang sedang diperiksanya, karena tujuarbyidman itu adalah
untuk meyakinkan hakim atau memberikan kepastiapad& hakim
tentang adanya peristiwa-peristiwva tertentu, seandiakim dalam
mengkonstatir, mengkualifisir dan mengkonstituir rta&se mengambil
keputusan berdasarkan kepada Pembuktian terseleltenidran formil
yang dicari oleh hakim dalam arti bahwa hakim tideeh melampaui
batas-batas yang diajukan oleh pihak yang berperidadi baik kebenaran
formil maupun kebenaran materiil hendaknya harusardi secara

bersamaan dalam pemeriksaan suatu perkara yaogatia®

2! Hari SasangkaHukum Pembuktian dalam Perkara Pidamandung : Mandar Maju,
2003, h. 10

22 Abdul Manan,Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan PeeadifAgama,
Jakarta: Yayasan al-Hikmah, 2000, h. 129
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b. Dasar Hukum Pembuktian

Pembuktian merupakan sebagian dari hukum acaraaidaaka
sumber hukum yang utama adalah Undang-Undang NoTaBun
1981/Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHABab XVI
Bagian Keempat tentang Pembuktian dan Putusan dafsrara
Pemeriksaan Biasa. Pembuktian memegang perananngedalam
pemeriksaan perkara dalam persidangan di pengadilangan adanya
pembuktian, hakim akan mendapat gambaran yangtgrlagdap peristiwa
yang sedang menjadi sengketa di pengadilan.

c. Macam-macam Alat Bukti

Alat bukti merupakan segala sesuatu yang ada haiomyg dengan
suatu perbuatan, dimana dengan alat bukti terselapat dipergunakan
sebagai bahan pembuktian guna menimbulkan keyakialim atas tindak
pidana yang telah dilakukan oleh terdakwa. Padardga alat bukti adalah
sesuatu yang dapat menampakkan kebenaran. Dipaddangegi pihak-
pihak yang berperkara alat bukti artinya alat atgpaya yang bisa
digunakan oleh pihak-pihak yang berperkara untukakiekan hakim di
muka pengadilan. Dipandang dari segi pengadilang yamremeriksa
perkara, alat bukti artinya alat atau upaya yarsa lipergunakan oleh
hakim untuk memutuskan perkara. Jadi alat buksietaut diperlukan oleh

pencari keadilan ataupun pengadilan.
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Dalam hukum acara pidana, perihal alat bukti tetgandalam
pasal 184 KUHAP. Dinyatakan dalam pasal itu bahla&aat bukti yang
sah terdiri dari:

1) Keterangan Saksi
2) Keterangan Ahli
3) Surat

4) Petunjuk

5) Keterangan Terdakwa.

4. Pertanggungjawaban pidana

Berbicara tentangindak pidana ternyata ditemukan dua pandangan
yakni pandangan monistis dan pandang dualistisdd&eyan monistis yang
pertama disampaikan oleh Simons yang merumusktaafbaarfeit (tindak
pidana) sebagai e€ene strafbaar gestelde, onrechtmatige, met schld
verband staande handeling van een torekeningvatbparsoofi (suatu
perbuatan yang oleh hukum diancam dengan hukunréembengan dengan
hukum,dilakukan oleh seorang yang bersalah dan gordéim dianggap
bertanggung jawab atas perbuatannygelanjutnya,pandangan yang kedua
yakni pandangan dualistislerman Kontorowic mengemukakan pendiriannya
mengenai kesalahars¢huld yang ketika itu sedang berkuasa yang olehnya

dinamakan “objektif schuld” karena kesalahan digengd sebagai sifat dari
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pada kelakuan  nferkmal der hanndlung  Untuk adanya
“strafvoraussetzungén(syarat-syarat penjatuhan pidana terhadap pemnbuat
diperlukan lebih dahulu pembuktian adan$&afbarehandlung(perbuatan
pidana) kemudian dibuktikan dengan adarsghuld (kesalahan subjektif
pembuat).

Mengenai rumusan kemampuan bertanggungjawab, KléiH&irs tidak
memberikan perumusan, hanya dapat ditemukan dal&emorie van
Toelichting (memori penjelasan) secara negatif menyebutkan gemen
pengertian kemampuan bertanggungjawab itu, adaknyda kemampuan
bertanggungjawab pada si pembuat. Syarat lainnyak edanya kesalahan
adalah tidak ada alasan pemaaf, artinya untuk ddiatakan seseorang
bersalah dan dapat dijatuhi pidana, maka orangliats
a. Melakukan perbuatan pidana, perbuatan yang bersgéwan hukum
b. Mampu bertanggungjawab
c. Melakukan perbuatan tersebut dengan sengaja atdqpalam

d. Tidak ada alasan pemaaf.

C. Aborsi Menurut Hukum Islam
Hukum aborsi wajib dipahami dengan baik oleh kaumshmin, baik
hukum-hukum Syariat Islam merupakan acuan untukuaeperbuatan. Selain itu
keterikatan dengan hukum-hukum Syariat Islam addtetvajiban seorang

Muslim sebagai konsekuensi keimanannya terhadamisl
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Mengenai hukum menggugurkan kandungan ini, tida& adsh yang
secara langsung menyebutkannya, baik al-Qur'an orainadis. Dijelaskan di
dalam al-Qur’an adalah mengenai haramnya memburauiy danpa hak.

G RN B e RE 2R SENTO)X J6) JIK 2% du|
OHO2AYYAY OE€ERA$ S 3-9ORX 0 SO LORD¢IDE
+ 703 BEHNYXINGO 4L O&08° FTa RO
O€0w O0OROLGO C€OOCEAD e NONONHIR
LA & TODNY, DR & O XIO$R
Artinya: “Dan Barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal dathmnya
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta
menyediakan azab yang besar baginy@.S. an-Nisa’: 93).
1. Aborsi Menurut Imam Madzhab

Praktik aborsi ini masuk dalam wilayah ijtihad pareama Mujtahid.
Ulama tidak berbeda pendapat mengenai pengharantsorsia setelah
ditiupkannya ruh ke janin, dan menganggapnya seb&ggmhatan yang
mengakibatkan hukuman. Mereka berselisih pendapgetgenai praktik aborsi
yang dilakukan sebelum ditiupkannya ruh ke janeébagjai berikut:

a. MadzhabHanafi
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa boleh menggugukkadungan
sebelum berusia 120 hari dengan alasan belum itpgadiptaarf> Dijelaskan
lebih lanjut oleh Maria Ulfa Anshor dalam bukuny&ik Aborsi bahwa
Hanafiyah berpendapat menggugurkan kandungan diadtkan sebelum

janin terbentuk. Artinya membolehkan aborsi sebejpeniupan roh, tetapi

% |bnu Abidin, Tt,Hasyiyah Rad al-Mukhtar ‘ala al-Dur al-MukhtaBeirut: Daar al-Fikr,
jilid 2 hal. 411.
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harus disertai dengan syarat-syarat yang rasiéh8lari perbedaan pendapat
yang diuraikan di atas umumnya para pengikut maztaafi berpendapat
sebagai berikut:

“para Syaikh dari mazhab Hanafi umumnya mengattiak makruh,
sebagaimana difatwakan oleh penulis kitab Al-MukhiDan Imam
Ali al-Qami memakruhkannya, demikian juga fatwa AlBakar
Muhammad bin al-Fadhf®

b. Madzhab Hambali

Secara umum para pengikut madzhab Hambali, memnmitanieh
pengguguran kandungan selama dalam fase segumgialgd@udgha,®®
karena belum berbentuk anak manusia.

Ibnu Qudamah berpendapat tidak menyatakan secana terang
dalam menjelaskan hukum pengguguran janin sebeleniupan ruh, baik
mengharamkan atau membolehkan, akan tetapi kisanbéilai dari perkataan
yang diinginkannya tentang diat (denda) janin, bmhdia mengharamkan
pengguguran kandungan pada fase mudghah (segurapaigyl atau fase
persiapan untuk menerima ruh, yaitu empat puluhd&relum peniupan ruh,
dengan syarat harus disaksikan oleh para ahli bgiagda mudghah itu sudah

ada bentuk manusia walaupun sedikit.

4 Maria Ulfa AnshorFikih Aborsi.. h. 93

% |bid. h. 93 lihat Muhammad bin Mahmud bin Al-Husain IbAbmad Al-Asrusyani, Tt,
Jaami Ahkaam Al-ShigaDaar Al-Fadhilah, jilid 1

?® Ipid. h. 96

" lbnu QudamahAl-Mughni, Beirut, Al-Kitab Al-Arabi, 1983, h. 539
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Untuk itu beliau berpendapat tentang adanya dialap@nin dan
membayar kafarat pada fase ini, seperti halnya flkgugurkan setelah
peniupan ruh. Wajibnya membayar kafarat menunjukkdé@s haramnya
tindakan ini secara jelas dan dianggap sebagai peuhian. Karena kafarat
tidak diwajibkan kecuali jika terjadi pembunuhamgaliharamkan.

c. Madzhab Syafi’i

Para ulama Syafiiyah berbeda pendapat mengenaiyepab
pengguguran kandungan yang belum berusia 120 being ditiupkan ruh),
namun secara umum apapun penyebabnya, semua ntekg@ada hukum
haram?® Abu Bakar bin Sa’id Al-Furati berpendapat bahwiars@ kandungan
masih berupauthfahatau‘alagah, aborsi boleh dilakukan “Selama janinnya
masih dalam keadaan zigot atau sequmpal daralgAtlaj diperbolehkan™®

Imam Al-Ghazaly dalam kitalbhya’ Ulumuddin membahas tentang
perbedaan aborsi dengé&wl. Menurutnya, aborsi yang dilakukan sebelum
ditiupkannya ruh tidak bisa dihukumi haram. Berbettngan janin yang
memang telah bernyawa maka hukumnya jelas haramuhlabukan berarti

penggguran sebelum adanya ruh tersebut lebih tedgipi hukumnya berada di

antaramakruh tanzitdan haram®® Akibat hukum bagi pelaku penggguguran

8 Maria Ulfa,Op.cit.h. 98

%9 Hasyiyah Qalyubi ‘ala Syarh Al-Muhalla ala Al-Minhauz V h. 490. M. Nu'aim Yasin,
Abhats Fighiyyah Fi Qadlaya Thibbiyah Mu’ashiratiterjemahkan Munirul Abidin,Fikih
KedokteranCet. IV, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2008, h. 243

30" Abu Hamid Al-Ghazalilhya’ Ulumuddin,Juz Il, Mathba’ah Al-Halabi, 1939, h. 53
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kandungan setelah peniupan ruh menurut pendapairitesyulama Syafi'iyah
pelakunya wajib membayaghurrah 3*
d. Madzhab Maliki

Sebagian besar penganut madzhab Maliki berpendsgiava tidak
boleh mengeluarkan kembali air mayang telah masuk ke dalam rahim,
walaupun belum berusia 40 h&fiNamun, ada juga yang berpendapat bahwa
hal itu dihukumimakruh. Sedangkan untuk aborsi yang dilakukan setelah
ditiupkannya ruh, seluruh Malikiyah mengharamkanmsgeara ijma’. lbnu
Rusyd mengeluarkaistihsan tentang tidak diwajibkannya mengganti dengan
budak bagi orang yang menggugurkan janin sebelunupan ruh. Imam
Malik berkata “Setiapmudhgah(segumpal daging) ataalagoh (segumpal
darah) yang digugurkan dan diketahui bahwa dia Ibadanjadi anak, maka
pelakunya harus menggantinya dengan budak.”

Dari perbedaan pendapat para ahli fikih yang dikeakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa mazhab Hanafi pada umumnya meshkah. Sementara
mazhab Maliki tidak memperbolehkan sama sekali ipaskhanya baru sebatas
konsep. Sebaliknya Mazhab Hambali membolehkan alketama janin belum

berbentuk sempurna. Sedangkan mazhab Syafi'l aotanaa’ satu dengan yang

%1 Abd Rahman Al-JuzairyAl-Fikih Ala Al-Madzahib Al-Arba’ahBeirut, Dar al-Fikr,
Jilid 5, h. 374

%2 Asy-Syarh Al-Kabir Ma’a Hasyiyah Ad-Dasudijz |, h. 267 dalam M. Nu'aim Yasin,
Abhats Fighiyyah Fi Qadlaya Thibbiyah Mu’ashirbh242

% Ahmad bin Rusyd Al-Qurtubi, “Bidayah Al-MujtahidBeirut: Daar Al-Ma'rifah 1405H,
h. 416, M. Nu'aim Yasin,Ibid. h. 241
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lainnya berbeda pendapat dalam menetapkan batasarsebelum pemberian

ruh. Namun mengenai sanksi yang diberikan adalahlbragarghurrah.

Fatwa MUI tentang Aborsi
Selanjutnya, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membanilkfatwa tentang

Aborsi yang ditetapkan pada 21 Mei 2005. Hukum sibditentukan bergantung

dengan keadaan dan alasan yang menjadi dasarkpabkiisi tersebut, yaitd®

a. Aborsi haram hukumnya sejak terjadinyaplantasi blastosi pada dinding
rahim ibu idasi.*®

b. Aborsi dibolehkan karena adanwyazur, baik yang bersifat darurat ataupun
hajat.

Keadaan darurat yang berkaitan dengan kehamilag yaembolehkan
aborsi adalah:

a. Perempuan hamil menderita sakit fisik berat segatiker stadium lanjut,
TBC dengan caverna dan penyakit-penyakit fisik téaanya yang harus
ditetapkan oleh Tim Dokter.

b. Dalam keadaan dimana kehamilan mengancam nyawa.si i

c. Keadaan hajat yang berkaitan dengan kehamilan gapat membolehkan
aborsi adalah:

1) Janin yang dikandung dideteksi menderita cacattigegang kalau lahir

kelak sulit disembuhkan.

% http://www.mui.or.id/mui_in/fatwa.php?id=101 dises tanggal 10 Oktober 2012
% |mplantasi Blastosis adalah proses bersarangyaytang dibuahi ke dalam rahim.
% Nidasi adalah adalah pelekatan embrio pada dirdinign.



36

2) Kehamilan akibat perkosaan yang ditetapkan oleh yang berwenang
yang di dalamnya terdapat antara lain keluargadmrtiokter, dan ulama.

3) Kebolehan aborsi sebagaimana dimaksud nomor duas hditakukan
sebelum janin berusia 40 hari.

d. Aborsi haram hukumnya dilakukan pada kehamilargyarjadi akibat zina.

3. Dasar Hukum Aborsi
Umat Islam percaya bahwa al-Qur’an adalah undanigsug paling utama
bagi kehidupan manusia. Hal ini diperjelas deng@amain Allah dalam surat An-

Nahl ayat 89:

IMuAd ORx <2RDIE=en S>IN6060
SITOHE PRBCOEHEN C00RNDXA @ESOONANL
ORNE 4 CHOGYed B ILB&KNO->HACOM
g 0AY Do AL 871 PPN 3000 &R *
SHOPIGE v wa o &O0GONHIR 4 G wIoere
M X * 2 M = AEQ. ere o BCOOO A=Y, &
EX GRSl dn) CORNO$0e6 60 0x0>2 ¢

R A ¢xvVY OREE OCO~HN @

Artinya: “(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkaada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari merekaigetian
Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi s&asith
umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu al-kitab (
Qur’an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan pakusgrta
rahmg; dan kabar gembira bagi orang-orang yang bexk
diri.”

Dengan difirmankannya surat tersebut, maka jelablaliwa ayat-ayat

yang terkandung di dalam al-Qur'an mengajarkan seomat tentang hukum

3" Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnyalakarta: Pustaka Imani, 2005, h.
363
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yang mengendalikan perbuatan manusia. Tidak adggatayat di dalam al-
Quran yang menyatakan bahwa aborsi boleh dilakukbeh umat Islam.
Sebaliknya, banyak sekali ayat-ayat yang menyataiahwa janin dalam
kandungan sangat mulia. Selanjutnya, ayat-ayatudb@ yang menjadi dasar
hukum tentang aborsi dijelaskan dalam beberapa sefagai berikut®

a. Manusia, berapapun kecilnya adalah ciptaan Allah

xQB B Y €<= crO S @ [X] <@l $0+Qr e D4
(7 0N ARV OO%-He XN ed L g SO 7

HO 1+ ¢ @Mea S o0 N2 OA W @ F
P HE OO0 ARe 060

SHENO@CGod- H4woed N6 V@B O ADWa X
crO%cORHAHR (IIOOQYHE WwWOBN TE [oOms¢K
& JED PO NAN e &

Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kararib
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkaereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakanlukakh
yang telah Kami ciptakah**

b. Umat Islam dilarang melakukan aborsi dengan al&eariskinan

JEAGPRHROO erJ0l BXVUDHEINDr = o+
CITe+T a WA ORESE RO ‘003
OQ RO g A<A@a #OROGO JEE VoD AR IO $ 1
FCOBORNIXIG) . Sk FINHE €520 JEEVoREHR T L

G P

Artinya: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena
takut kemiskinan. kamilah yang akan memberi reegalla

% |bid. h. 141-763
% Al-Israa’:70
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mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang bes&r.”

c. Tidak ada kehamilan yang merupakan kecelakaankataetulan, setiap janin
yang terbentuk adalah merupakan rencana Allah
Allah  SWT menciptakan manusia dari tanah, kemudmenjadi
segumpal darah dan menjadi janin. Semua ini tidgladi secara kebetulan.

Allah SWT berfirman dalam surat al-Hajj: 5

RO VOo OCGwe era A 0J6]m EESEY 16)
BT HE &[S geX X O Sh€sCGAG
HZ2EOOSSORMERE o % QI Q. B#DE@EN W
2 @OXI AN Dwtr TINE "2d[ HO 00D = T HE
@O0 H0E TN ORF=DR @OOmEeN I
= m QOES HOL 28 NO7xINe E@OQkH Q@S
ORx 0B FQOE€E®0 g JLAE+v e ¢xRNHAV ¢@REY er'®
KX OEERD VAL M o 98 QLRI F Do I
JLAEREHO COAT =2D[0 O+OVO0O0DE wx=RAYWOL
BX-MANCDHIAE¢T QW Oh=h $XIGHN.C
IO 2ozCae0 z J2>B0024A0)
¢4 121N IOs 2->3¢c e SICEZ 2 JNL TINE)
OB <OR=D ¢l@a Y XY 1 2216 Jm | B SR 71 (=)
VO @IS HEEHZDEO XNOXZIN W
> EIOFT Do - 090+ =@ F o H Xk MOXIA “HEoEN
OGO L3 ORKes CORNOY 8 e AL

O 6 NONWa I eV OEE¢N
e 3 Z=L JoX Jm| L0082 a 3
O HMu>E IMNE $6 6 e2=a00e0

E RS DGO RY €<=

Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Seswigya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudiani dar
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemutha
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamuKtami

40 Al-Israa’:31
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tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampa
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarka
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-uahgs
kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antaraikam
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamuagya
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun vyang dahulunya telah
diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini kering, kerand
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hidulplaumi

itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang ind&h.

Dari ayat-ayat di atas, sudah jelas bahwa perbuatorsi atau
pengguguran kandungan dilarang dengan keras. Kamg@da dasarnya
menggugurkan kandungan berarti menghilangkan nyalaaini yang menjadi
landasan ditetapkannya hukum aborsi, karena abdisamakan dengan
pembunuhan, khususnya perbuatan aborsi tersebakukldn karena sengaja

bukan karena hal yang darurat.

Sanks Pidana Aborsi
Mengenai hukuman bagi pelaku aborsi, menurut Ahméaadi Muslih
dalm bukunya Hukum Pidana Islam dibedakan sesuagaite akibat dari
perbuatan pelaku. Adapun akibat dari perbuatarkpeldalah:
a. Gugurnya kandungan dalam keadaan meninggal
Apabila gugurnya janin dalam keadaan meninggal anmalkuman bagi
pelaku adalah diat janin, yaighurrah (hamba sahaya) yang nilainya lima

ekor unta. Hal ini sesuai dengan sesuai dengarasésbi Muhammad SAW.
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Laalas) Caa g ol g U1 el CliB) s JE ade B ey Baaga o e
) (ol o o dl ) Gl saaidld | Lgikay 8 Loy LeliE jans (5 AY)
sy Wilile o 8l jall 4a ol sadgsl 2 3 8 Lebia 43 () 6 (o A
(e (385) | Axa (g WAl
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra ia berkata, dua orang perempudari
kabilah Hudzail berkelahi: kemudian salah seorangadtara
keduanya melempar yang lainnya dengan batu, lalu ia
membunuhnya dan membunuh bayi (janin) yang adandala
perutnya. Mereka kemudian mengadukan hal itu kepada
Rasulullah SWA. Maka Rasulullah memutuskan, bahiah d
untuk janinnya adalah ghurrah hamba sahaya laki-l&&bd)
atau perempuan (amat dan Nabi memutuskan diat untuk
perempuan (ibunya) dibebankan kepada keluarganya (s
pembunuh) dan diwarisi oleh anaknya dan orang ybegerta
dia (ahli warisnya).. (Muttafaq alaih)**

Hukuman ghurrah ini berlaku baik yang dibunuh #@ain perempuan
maupun janin laki-laki, dengan perhitungan untukirjalaki-laki 1/20 diat
laki-laki, dan untuk janin perempuan adalah 1/1@t dkamilah untuk
perempuarf?

Dengan demikian untuk pembunuhan atas janin yarsgndaja
menurut  pengikut mazhab Malikiyah maka diatnya hpeat
(mughalladzaly yaitu harus dibayarkan dengan hartanya serfSi@adangkan
untuk tindak pidana aborsi karena tidak sengajaandiktnya diperingan
yakni bisa dibayarkan oleh keluarganya. Selanjutagabila janin tersebut

kembar 2 atau kelipatannya maka diatnya berlipasaMya janin dalam

“1 Abd Al-Qadir AudahAt-Tasyri’ Al-Jinaiy Al-IslamiBeirut: Daar Al-Kitab Al-Arabi, h.
297
2. Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam]akarta: Sinar Grafika, 2005, h. 225
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kandungan ibu kembar dua maka hukumannya dua ¢hyakni diatnya
sepuluh ekor unta, jika si ibu meninggal ditambahét@t untuk ibu.
b. Gugurnya janin dalam keadaan hidup tetapi kemudreminggal akibat

perbuatan pelaku

Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat, ada waemyatakan
bahwa perbuatan pelaku merupakan unsur disengaia atia yang
menyatakan bahwa perbuatan pelaku tidak disendzgagi ulama yang
menyatakan ada unsur disengaja maka hukumannyshdsjisedangkan yang
menyatakan tidak disengaja maka hukumannya diatiddam

Diat kamilah untuk janin berbeda sesuai denganeokew@n jenisnya,
untuk laki-laki yakni seratus ekor unta sedangkamuki perempuan
separuhnya yaitu 50 ekor unta. Apabila janinnyalk@nadan seterusnya maka
diatnya kelipatannya dari it

c. Gugurnya janin dalam keadaan hidup terus atau mggairkarena sebab lain

Apabila janin gugur dalam keadaan hidup dan tetapaban dalam
hidupnya atau kemudian meninggal karena sebab magka hukumannya
adalah hukuman ta’zir. Hukuman ini diberikan karenaninggalnya janin
bukan karena perbuatan dari pelaku. Namun hukumik pembunuhan atas
janin yang sudah terpisah dari ibunya adalah hukumati karena jarimah
yang terjadi adalah melenyapkan nyawa manusia.

d. Janin tidak gugur atau gugur setelah meninggal ibu

*3 |bid. h. 225
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Dalam keadaan ini hukuman bagi pelaku adalahrtaatentuan ini
berlaku apabila tidak ada petunjuk yang pasti babatawva tindak pidana
yang dilakukan oleh pelaku mengakibatkan meninggalpanin, atau
menggugurkannya, dan meninggalnya ibu tidak adarkaya dengan hal ini.

e. Tindak pidana mengakibatkan luka pada ibu, menygkii atau
menyebabkan kematiannya

Apabila perbuatan pelaku tidak hanya menggugurkandkngan,
melainkan menimbulkan akibat pada ibu baik lukaopgt atau bahkan
meninggal maka akibat tersebut harus dipertangguraijkan sesuai keadaan
dari si ibu. Dalam hal ini, jika mengakibatkan nmeggalnya ibu disamping
ghurrah hukumannya untuk janin, juga berlaku hukurdat bagi ibu.**
Misal pelaku memukul ibu dan pukulan tersebut tidaéninggalkan bekas
luka melainkan menggugurkan janinnya dalam keadaati, maka pelaku
dikenakan hukuman ta’zir untuk pemukulan terhadmpdang hurrah untuk

pengguguran kandungan ibu.

D. Jarimah

1. Pengertian jarimah dan unsur-unsur
Menurut bahasa, jarimah berasal dari katas) yang sinonimnya (

akis (i) artinya: berusaha dan bekerja. Hanya saja peéagemsaha disini

4 Ibid. h. 225
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khusus untuk usaha yang tidak baik atau usaha gabgnci oleh manusi&.
Menurut istilah, Imam Al Mawardi mengemukakan sebdgrikut :

Jarimah adalah perbuatan-perbuatan yang di lararighosyara’, yang
di ancam dengan hukuman had atau ta’dZft".

Perbuatan yang di Iarané%)éﬁ) adakalanya berupa mengerjakan
perbuatan yang dilarang dan adakalanya meninggap@ibuatan yang
diperintahkan.sedangkan lafadz syari’aidé,@) dalam definisi tersebut
mengandung pengertian bahwa suatu perbuatan yanglbanggap sebagai
jarimah apabila perbuatan itu dilarang oleh syatah diancam dengan
hukuman. Dengan demikian apabila perbuatan ituktigida larangan nya
dalam syara’ maka perbuatan tersebut hukumnya medmkai dengan kaidah
yang berbunyi Pada dasarnya semua perkara di bolehkan, sehingtm a
dalil yang menunjukkan keharamanny4’

Lafal had mempunyai dua arti, yaitu arti umum daim lehusus.
Had dalam arti umum meliputi semua hukuman yarghteli tentukan oleh
syara’, baik hal itu merupakan hak Allah maupun ha#tividu. Dalam
pengertian ini termasuk hukuman gishash dan diaiar® aarti khusushad itu
adalah hukuman yang telah di tentukan oleh syama’rderupakan hak Allah,

seperti hukuman potong tangan untuk jarimah peascurilera seratus kali

% Muhammad Abu Zahrat#l jarimah wa Al ‘Ugbah fi Al figh Al IslamjyMaktabah Al
Angelo Al Mishriyah, kairo, tanpa tahun, h. 22

46 Al Mawardi, Al Ahkam As Sulthaniyaimaktabah Musthafa Al Baby Al Halaby, mesir,
1973, cetakan lll, h. 219 lihat: Abi Ya'la Muhamm#zh Al Husain,Al Ahkam As Sulthaniyah
Maktabah Ahmad lbn Sa’ad, surabaya, 1974, cetdkam 257

47 Jalaluddin As Syuyuthil Asybah wa An Nazhaibar Al Fikr, tanpa tahun, h. 43
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untuk jarimah zina, dan dera delapan puluh kalukinintuk jarimah gadzaf.
Dalam pengertian khusus ini , hukuman gishash dantdlak termasuk,
karna keduanya merupakan hak individu. Sedangkamgesgan “ta’zir”
adalah hukuman yang belum di tentukan oleh syaaa’ antuk penetapan
serta pelaksanaannya diserahkan kepada Ulil areng(asa) sesuai dengan
bidangnya.
walaupun demikian, meskipun hukuman ta’zir itu ké&tannya
diserahkan kepada Ulil amri (penguasa), hamun dglalaksanaan tetap
berpedoman kepada dasar-dasar yang telah ditetabdarAlqur'an dan As-
sunnah dengan tujuan untuk mencegah manusia, su@ayd&ak membuat
kekacauan dan kerusakan.
Dalam buku Pengantar Dan Asas-Asas Hukum Pidaaa IEhrya
Ahmad Wardi Muslih diterangkan, jarimaterbagi ke dalam tiga unsur
yakni®
1) Unsur formil fukun syar’i)yaitu adanya nash (ketentuan) yang melarang
perbuatan itu dan mengancamnya dengan hukuman.
2) Unsur materiil (ukun maddi vyaitu: adanya tingkah laku yang
membentukjarimah, baik berupa perbuatan - perbuatan nyata (positif)

maupun sikap tidak berbuat (negatif).

8 Ahmad Wardi MuslichPengantar dan Azas Hukum Pidankskarta: Sinar Grafika,
2004, h. 27
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3) Unsur moril fukun adab) yaitu: unsur yang menyatakan bahwa pelaku
adalahmukallaf, yakni orang yang dapat dimintai pertanggung jawaba
terhadaparimah yang diperbuat

Dilihat dari segi berat ringannya hukuman yang dikaea, jarimah
dibedakan menjadi 3 yaitu:

1) Jarimah Hudud

Jarimah hudud adalah jarimah yang diancam deng&uontan
had. Hukuman had sebagaimana dikemukakan oleh Apaldir Audah:

“Hukuman had adalah hukuman yang telah ditentukbeh syara’ dan

merupakan hak Allah?*®

Ciri khas dari jarimah hudud:

a) Hukumannya tertentu dan terbatas, dalam artian ddihwkumannya
telah ditentukan oleh syara’ dan tidak ada bataksmmeal dan
minimal.

b) Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-matesgd?tian akan
hak Allah menurut Mahmud Syaltut:

“Hak Allah adalah suatu hak yang manfaatnya kembedpada
masyarakat dan tidak tertentu bagi seseorarfy”

Adapun yang masuk dalam jarimah hudud ada tujulamac

49 |bn Taimiyah,As Siyasah As SyariiyyaiKairo: Maktabah Anshar As Sunnah Al
Muhammadiyah, 1961, h. 112

¥ Muhammad Abu Zahralfl jarimah wa Al ‘Ugbah fi Al figh Al IslamjyMaktabah Al
Angelo Al Mishriyah, kairo, tanpa tahun, h. 143
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a) Jarimah zina:Rajam, melempari pezina dengan batu sampai ajal,
adalah alternatif hukuman terberat dan bersifat idemil.
Penerapannya lebih bersifat kasuistik, karena hakumati dalam
Islam harus melalui pertimbangan matang kemaslahatividu dan
masyarakat.

b) Jarimah gadzaf (menuduh zina): menuduh wanita Ibaik-berbuat
zina tanpa ada bukti yang meyakinkan. Jika tidatoulei maka
penuduh dikenai dera 80 kali. Dalam Islam, kehoamapencemaran
nama baik adalah hak yang harus dilindungi, buleltedar karena
kebohongan.

c) Jarimah Syurbul Khamr: diharamkan, termasuk nakkotisabu,
heroin, dan lainnya. Islam sangat memperhatikareHaan badan,
jiwa dan kemanfaatan harta benda. Hukumannya 40dked sebagai
had, dan 40 kali dera sebagai hukuta'zir sebagaimana yang
dipraktekkan oleh Umar bin Khattab.

d) Jarimah pencurianSarigah ialah perbuatan mengambil harta orang
lain secara diam-diam dengan maksud untuk memdédta tidak
adanya paksaan. Dalam Al-Quraigrimah Sarigahadalah potong
tangan. Dalam ijtihad, potong tangan diberlakukamuki pencuri

profesional. Dalam teothalah al-had al-a’la,hukum potong tangan
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dalam kejadian tertentu dapat digantikan dengarurak lain yang
lebih rendah, tetapi tidak boleh diganti dengamgylebih tinggi.

e) Jarimah hirabah: sekelompok manusia yang membuahakan,
pertumpahan darah, merampas harta, dan kekacaw&nmdn bagi
haribah adalah hukuman bertingkat. Potong tangan karenaumen
potong kaki karena mengacau, gishash karena merhputisalib
karena membunuh dan mengacau, dan dipenjara bilganau tanpa
membunuh dan mengambil harta

f) Jarimah riddah: orang yang menyatakan kafir setb&aiman dalam
Islam, baik dilakukan dengan; 1. perbuatan menyéntiexrhala, 2.
dengan ucapan bahwa Allah mempunyai anak, atau eBgamh
keyakinan bahwa Allah sama dengan makhluk. Dalandigia
hukumnya dibunuh. Namun dalam pemahaman konstektalva
murtad, hanya dihukumita'zir, karena sanksinya bersifat Akhirat,
murtad hanya dihukum jika mencaci maki agama, akan teéga
dikenai hukuman mati dengda zir jika terbukti melakukan desersi
sedang Negara dalam keadaan perang

g) Jarimah Al Bagyu: pemberontakan, yaitu keluarnyseseang dari
ketaatan kepada Imam yang sah tanpa alasan. Pertdieno
merupakan upaya melakukan kerusakan. Islam meraekian

Pemerintah untuk berunding, dan diperangi apahdakt bersedia
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kembali bergabung dalam masyarakat. Bahkan maydidgk perlu
dishalati seperti yang lakukan oeh Ali bin Abi Tibaf*
2) Jarimah Qishash dan Diat
Adalah jarimah yang diancam dengan hukuman gishasdeat

(ganti rugi dari si pelaku kepada si korban atalinya). Baik gishas

maupun diat keduanya adalah hukuman yang sudattuken syara’ dan

merupakan hak individd?
Ciri khas jarimah gishas dan diat:

a) Hukumannya sudah tertentu dan terbatas, dalanswatéh ditentukan
syara’ dan tidak ada batas maksimal dan minimal.

b) Hukuman tersebut merupakan hak perseorangan (@ugjvilalam arti
bahwa korban atau keluarganya berhak memberikagapgounan
terhadap pelaku.

Jarimah gishas dan diat terbagi menjadi:

a) Pembunuhan sengajal{gotlul‘amdy

b) Pembunuhan menyerupai sengajagotiu syibhul’amdi

c) Pembunuhan karena kesalalfahqotlul khotho-

d) Penganiayaan sengag-{ar’hul ‘amdu)

e) Penganiayaan tidak sengagéjar’hul khotho-u. >

51 :
Ibid. h. 85
°2 Hak manusia adalah suatu hak yang manfaatnyadekepada orang tertentu
3 Abdul Qodir AudahAt Tasyri’ Al jina’iy Al Islamiy juz 1, Dar Al Kitab Al ‘Araby;,
Bierut, tanpa tahun, h.86
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3) Jarimah Ta’zir

Adalah jarimah yang hukumannya bersifat mendidilas at
perbuatan dosa yang belum ditetapkan oleh syasa tatkuman yang
diserahkan kepada keputusan Hakim. Namun hukaizir juga dapat
dikenakan atas kehendak masyarakat umum, meskipkenkperbuatan
maksiat, melainkan awalnyanubah. Dasar hukum ta'zir adalah
pertimbangan kemaslahatan dengan mengacu padappkesadilan.
Pelaksanaannya pun bisa berbeda, tergantung @gd&edaan. Karena
sifatnya yang mendidik, maka bisa dikenakan paa# &acil>*

Ciri khas jarimah ta’zir:
a) Hukumannya tidak tertentu dan terbatas. Artinyaunudn tersebut

belum ditentukan syara’ dan ada batas maksimathdaimalnya.

b) Penentuan hukuman tersebut adalah hak penguasa

Jenis jarimah ta’zir menurut lbnu Taimiyabh;
“Perbuatan-perbuatan maksiat yang tidak dikenakarkuman had dan
tidak pula kifarat, seperti mencium anak-anak (dengsyahwat),
mencium wanita lain yang bukan isteri, tidur satanjang tanpa
persetubuhan atau memakan barang yang tidak hajpédi darah dan

n 55

bangkai.

Al Mawardi, Al Ahkam As Sulthaniyamaktabah Musthafa Al Baby Al Halaby, mesir,
1973, cetakan Ill, h. 236

® |bn Taimiyah, As Siyasah As SyariiyyahMaktabah Anshar As Sunnah Al
Muhammadiyah, Kairo, 1961, h. 112
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2. Pertanggungjawaban Pidana
Dalam hukum Islam pertanggungjawaban pidana dartilkdengan

pembebanan seseorang dengan hasil (akibat) pembugidak ada perbuatan )
yang bdikerjakan dengan kemauan sendiri, dimananéngetahui maksud-
maksud dan akibat-akibat dari perbuatan®tupembebanan tersebut dikarenakan
perbuatan yang telah dilakukan itu telah menimbuk@suatu yang bertentangan
dengan hukum, dalam arti yang dilarang dalam syhaik dilarang melakukan
atau dilarang meninggalkan. Pembebanan juga dilkaen perbuatan tersebut
dilakukan atas dasar keinginan dan kehendak yanfuti dalam diri pelaku
bukan dorongan atau paksaan dari orang lain.
Seseorang dapat dikatakan atau dianggap dibebankan
pertanggungjawaban pidana jika seseorang itu memnéga syarat, yakni
a. Adanya perbuatan terlarang
b. Mempunyai keinginan dan kemauan
c. Mengetahui akibatnya
Namun jika tidak terdapat ketiga hal tersebut, mdkpat dinyatakan
tidak ada pertanggungjawaban bagi pelaku.
a. Unsur-unsur pertanggungjawaban pidana
Adapun unsur yang mengakibatkan terjadinya pertamgjgwaban pidana
antara lain:

1) Adanya unsur melawan hukum

°¢ Ahmad hanafiAsas-Asas Hukum Pidafsiam H. 154



51

2) Adanya kesalahan
b. Hapusnya pertanggungjawaban Pidana

Asas yang menjadi dasar dari pertanggungjawabaangidchdalah
tiada hukuman tanpa adanya kesalahan atau perbustdarang. Artinya
jilka suatu perbuatan yang dilakukan, namun pelakiakt mempunyai
pengetahuan dan pilihan, maka pelaku akan tergapenjatuhan hukuman
namun beban pertanggungjawaban pidana tetap ada.

Dalam hal ini bahwa penghapusan pidana memiliki @lagan/dasar
penghapusan yakni dasar pembenar dan dasar pensagftu perbuatan jika
didalamnya terdapat alasan pembenar maka perbusgeebut akan
kehilangan sifat melawan hukum serta menjadi legfal secara agama
dibolehkan melakan perbuatan tersebut sehinggakwpetadak dikenai
hukuman. Adapun alasan pembenar didasarkan paddeparan atas
tindakan melawan hukum, sedang disandarkan padeagfam terhadap
pembuat. Dan yang termasuk dalam alasan pemben@adinya bela paksa,
keadaan alasan pemaaf darurat pelaksanaan perg@rmandang-undangan
dan perintah jabatan. Seseorang yang karena meivddean/jiwa, kesusilaan
atau membela harta dari sifat melawan hukum orangrhaka kepadanya
tidak dapat diminta pertanggungjawaban kepadaydirin

Dengan kata lain penghapusan pertanggungjawabagicitas dua

keadaan yakmasbab al ibahaldanasbab rof’i al-uqubah
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1) Asbab al ibahah (disebabkan perbuatan yang mubah)
Pada dasarnya perbuatan-perbuatan yang dilararg haleum Islam
merupakan pelarang secara umum bagi semua oramgurN&ukum
Islam melihat adanya pengecualian atas dasar pehdolbagi sebagian
orang yang memiliki karakter khusus yang disebalideh keadaan dan
tuntutan dari masyarakat tertent(tAhmad Wardi Muslich mengutip dari
Abdul Qadir ‘Audah, mengemukakan bahwa sebab diale perbuatan
yang dilarang itu ada enam macam, yaitu:
a) Pembelaan yang sah
Pembelaan yang sah dibedakan menjadi 2 yakni peaarbeyang
khusus dan pembelaan yang umum. Pembelaan khusksudnga
adalah seseorang itu mempunyai kewajiban dalam meeat@nkan
dirinya, hartanya dan haknya dengan cara-cara gdvenarkan dari
perampasan orang lain. Sedangkan pembelaan yasgabermum
adalah membela kepentingan umum dalam rargkar ma’ruf nahi
mungkar.
b) Pendidikan dan pengajaran
Maksudnya mendidik adalah untuk mencegah terjadingisiat pada
masa yang akan datang.

c) Pengobatan

" Ali Yafie, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam. Ibidl. 135
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Dalam hal ini Abu Hanifah menyatakan bahwa pertanggwaban
akan hapus karena dua sebab yakni, kebutuhan rakayalan adanya
izin/persetujuan®

d) Permainan olahraga
Permainan olahraga dianggap dapat menghapus pgutagjgwaban
karena permainan tersebut tidak mempunyai niat kumhelawan
hukum serta negara menganggap bahwa permainarragjahadalah
permainan yang sah secara undang-undang.

e) Hapusnya keselamatalsihah
Maksudnya boleh diambil tindakan terhadap jiwa ataggota badan
seseorang untuk dilukai atau dibunuh bahkan tephddartanya
sekalipun?®

f) Menggunakan wewenang dan kewajiban bagi pihak pangajib

2) Asbab rof'i al ugubah (Disebabkan hapusnya hukyman
Hal ini bukan berarti perbuatan tersebut boleh kdikan

melainkan tetap pada asalnya yaitu dilarang. Hd@yana keadaan si

pelaku yang tidak mungkin melaksanakan hukuman meakibebaskan

dari hukuman. Hukum Islam membaginya kedalam 4 magkni: ®°

a) Karena paksaan

b) Mabuk

8 Ahmad Wardi muslichpengantar dan Asas-asas Hukum Pidana Islam. 8.
%9 Ali Yafie, Ensiklopedi Hukum Pidana Islam. Ibidl. 191
0 Ahmad Wardi Muslihpp.cit. 127



c) Gila

d) Dibawah umur.
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